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Abstraksi - WIMAX (Worldwide Interoperability for Microwave Access) adalah sebuah forum industri 

yang mensertifikasi dan menstandarisasi produk-produk yang mengimplementasikan standar IEEE 

802.16 WirelessMAN WiMAX merupakan teknologi nirkabel yang dapat mengatasi berbagai aplikasi 

dengan cakupan MAN, berbeda dengan IEEE 802.11 WiFi (Wireless Fidelity) yang hanya dapat 

mencakup LAN. Saat ini, teknologi WiFi digunakan untuk jaringan fisik terutama untuk koneksi satu 

base-station ke base-station yang lain (backhaul) atau ke switching centre. Meskipun penggunaan 

teknologi Wi-Fi cukup praktis, akan tetapi penggunaan WiFi untuk koneksi backhaul akan 

menimbulkan beberapa potensi permasalahan karena teknologi WiFi dirancang dan dioptimasi untuk 

penggunaan dengan cakupan LAN. Penggunaan WiMAX untuk koneksi backhaul secara teknis dapat 

dilakukan karena kehadiran WiMAX dapat mengatasi permasalahan pada koneksi backhaul Wi-Fi.  

Kata Kunci : WBA,,WiMAX, WiFi, Wireless, backhaul. 

 

1. Pendahuluan 

A. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi data maupun voise merupakan suatu hal yang sangat penting dan 

seharusnya biasa dapat diknikmati atau digunakan oleh setiap insan dalam Negara ini, yang 

menjadihambatan  hambatan utama adalahkurangnya ketersediaan layanan telekomunikasi, 

terutama di pedesaan yang masih sangat kecil. Salah satu penyebabnya adalah tingginya 

biaya infrastruktur jaringan kabel dan layanan komunikasi yang tidak dapat dijangkau 

terutama oleh masyarakat pedesaan,Salah satu solusi adalah penerapan teknologi IEEE 

802.16 WiMAX dan IEEE 802.11 WiFi pada daerah-daerah terpencil, sehingga dapat 

mengatasi masalah tersebut. Melaluiteknologiinidiharapkan masyarakatdidaerahdapat 

menyelenggarakan layanan komunikasi dengan biaya terjangkau. Tujuan penelitian ini untuk 

membangun pemahaman tentang Wimax dan Wifi yang dapatsaling menunjang dalam 

memberikan pelayanan komunikasi data serta dapat saling berinterkonesi. 

 

2. Dasar Teori 

1. Perkembangangan Standar Baru IEEE 802.16   

Pada tahun 2004, dilakukan refisi lebih lanjut sehingga menghasilkan standar baru, 

yaitu IEEE 303.16 – 2004 yang ditujukkan pada aplikasi tetap (fixed) dan digunakan sebagai 

acuan pada fixed wireless. Selanjutnya, pada tahun 2005 dikeluarkan standar baru yang 

digunakan sebagai acuan pada aplikasi yang berbasis mobilitas, yaitu IEEE 802.16 – 2005. 

Bentuk standar IEEE 802.16 -2005 merupakan dasar pada solusi WiMAX agar dapat 

mendukung aplikasi nomadik (dapat berpindah-pindah tempat) dan bergerak (mobile). Solusi 

WiMAX dengan menggunakan IEEE 802.16 dikenal dengan sebutan m-WiMAX (mobile 

WiMAX). 

Variasi dari karakteristik standar IEEE 802.16 dikembangkan sesuai dengan macam-

macam aplikasi serta skenario deployment . Oleh karena itu, diberikan banyak pilihan desain 
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yang digunakan untuk pengembangan sistem. Sebagai alasan secara praktis dari konsep 

interoperabilitas, pokok bahasan pada standar membutuhkan pengurangan dan 

menggunakan sekecil mungkin pada pilihan desain untuk implementasi membutuhkan 

ketetapan. Forum WiMAX melakukan hal ini dengan menentukan jumlah terbatas dari profil 

sistem dan profil sertifikasi. Profil sistem menentukan subset dari mandatory dan pemilihan 

bentuk layer fisik (physical layer) dan MAC dipilih oleh forum WiMAX dari standar IEEE 

802.16 – 2004 atau IEEE 802.16e – 2005. Hal tersebut akan tercatat sebagai mandatory dan 

pemilihan status dari masing-masing bentuk dalam profile sistem WiMAX terdapat perbedaan 

dengan standar IEEE pada awal mulanya. Selanjutnya, forum WiMAX memiliki dua profil 

sistem yang berbeda, yaitu profil sistem berbasis IEEE 802.16 – 2004 yang merupakan profil 

sistem tetap dengan menggunakan OFDM PHY dan profil sistem mobilitas dengan 

menggunakan OFDMA PHY. Profil sertifikasi ditentukan sebagai profil sistem tertentu dimana 

operating frequency, channel bandwidth, dan duplexing mode juga dispesifikasikan. 

Perangkat WiMAX disertifikasikan untuk interoperabilitas terhadap profil sertifikasi tertentu. 

Forum WiMAX telah sedemikian jauh menentukan lima profil sertifikasi tetap dan empat belas 

profil sertifikasi bergerak, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2. Saat ini terdapat dua profil 

WiMAX tetap terhdapa perlengkapan yang telah disertifikasikan. Terdiri dari sistem 3.5GHz 

yang beroperasi melalui kanal 3.5MHz, menggunakan profil sistem tetap berbasis pada IEEE 

802.16-2004 layer fisik OFDM dengan suatu MAC point-to-multipoint. Salah satu dari profil 

menggunakan frequency division duplexing (FDD), serta yang lain menggunakan time 

division duplexing (TDD). 

Dengan penyelesaian atas standar IEEE 802.16e-2005, keinginan didalam kelompok 

WiMAX telah bergeser tajam menuju pengembangan dan pensertifikasikan profil sistem 

mobile WiMAX berbasis pada standar baru tersebut. Seluruh profil mobile WiMAX 

menggunakan scalable OFDMA sebagai layer fisik-nya. Paling sedikit diawalnya, seluruh 

profil mobile WiMAX akan menggunakan MAC point-to-multipoint. Hal ini harus juga tercatat 

pada seluruh profil sertifikasi kandidat mobilitas pada saat ini. Walaupun TDD sering dipilh, 

profil FDD menjadi kebutuhan untuk masa mendatang memenuhi terhadap keperluan aturan 

berpasangan dalam pita-pita tertentu. 

Pada awalnya perkembangan standar IEEE 802.16 beroperasi pada frekuensi 10-66 

GHz dan line of sight (LOS), tetapi pengembangan IEEE 802.16a yang disahkan pada bulan 

Maret 2004, menggunakan frekuensi yang lebih rendah yaitu sebesar 2-11 GHz, sehingga 

mudah diatur, dan tidak memerlukan LOS. WiMAX dapat mencakup area sekitar 50 km dan 

kecepatan pengiriman data sebesar 70 Mbps. WiMAX mampu menangani sampai ribuan 

pengguna sekaligus. Standar IEEE 802.16a kemudian direvisi menjadi IEEE 802.16b yang 

menekankan segala keperluan dan permasalahan dengan quality of service (QoS) lalu IEEE 

802.16c yang menekankan pada interoperability dengan protokol-protokol lain, IEEE 802.16e 

menekankan pada penggunaan secara mobile. 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 1. Standart IEEE 802.16 

 

WiMAX adalah singkatan dari Worldwide Interoperability for Microwave Access, 

merupakan teknologi akses nirkabel pita lebar (broadband wireless access atau disingkat 

BWA) yang memiliki kecepatan akses yang tinggi dengan jangkauan yang luas. WiMAX 

merupakan evolusi dari teknologi BWA sebelumnya dengan fitur-fitur yang lebih menarik. 

Disamping kecepatan data yang tinggi mampu diberikan, WiMAX juga merupakan teknologi 

dengan open standar,dalam arti komunikasi perangkat WiMAX diantara beberapa vendor 

yang berbeda tetap dapat dilakukan (tidak proprietary).  

Dengan kecepatan data yang besar (sampai 70 MBps), WiMAX dapat diaplikasikan 

untuk koneksi broadband „last mile‟, ataupun backhaul. Yang membedakan WiMAX dengan 

Wi-Fi adalah standar teknis yang bergabung di dalamnya, jika WiFi menggabungkan standar 

IEEE 802.11 denganETSI(European Telecommunications Standards Intitute) HiperLAN 

sebagai standar teknis yang cocok untuk keperluan WLAN, sedangkan WiMAX merupakan 

penggabungan antara standar IEEE 802.16 dengan standar ETSI HiperMAN.Standar 

keluaran IEEE banyak digunakan secara luas di daerah asalnya, Amerika, sedangkan 

standar keluaran ETSI meluas penggunaannya di daerah Eropa dan sekitarnya. Untuk 

membuat teknologi ini dapat digunakan secara global, maka diciptakanlah WiMAX.  

 

 

Gambar 1. Deskripsi coverage WiMAX dan WiFi 

Kedua standar yang disatukan ini merupakan standar teknis yang memiliki spesifikasi 

yang sangat cocok untuk menyediakan koneksi berjenis broadband lewat media wireless atau 

dikenal dengan BWA. Elemenperangkat WiMAX secara umum terdiri dari BS di sisi pusat dan 
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CPE di sisi pelanggan. Sejakdikembangkannya perangkat-perangkat berbasis nirkabel 

802.11b, yang dikenal sebagai Wi-Fi ( wireless fidelity ), yang penerapannya untuk publik 

disebut HotSpot, tingkat pengadopsian teknologi nirkabel inibukan saja lebih luas, kecepatan 

transfer datanya pun semakin meningkat. Karenanya, banyak perangkat-perangkat yang 

berbasis 802.1b (11 MB pada 2,4 GHz) digantikan dengan yang lebih cepat, seperti 802.11g 

(54 MB pada 2,4 GHz) dan, untuk beberapa hal tertentu, oleh 802.11a (54 MB pada 5 GHz), 

yang semuanya berada dalam jangkauan komunikasi nirkabel lokal (LAN, local area 

network).  

Perkembangan selanjutnya, adalah WiMAX, yang dapat menjangkau radius area 30 

mil, yang cocok digunakan baik untuk area perkotaan maupun pedesaan. WiMAX bukan akan 

menjadi satu-satunya backbone komunikasi berbasis broadband , karenanya, nantinya, 

berbagai perangkat nirkabel akan dapat memanfaatkan keduanya, baik WiMAX maupun Wi-

Fi. WiMAX sebenarnya merupakan versi perpanjangan dari Wi-Fi, yang umumnya lebih 

banyak digunakan untuk di dalam ruangan (indoor), meski untuk outdoor -nya juga 

dimungkinkan, tetapi biayanya lebih besar. Kapasitas dan kecepatannya jelas lebih besar 

dengan cakupan yang lebih luas. WiMAX, meski disebut sebagai berstandar 802.16, 

kenyataan tak hanya itu. Saat ini, forum WiMAX, yang digagas oleh Nokia dan Ensemble 

Communications Inc., telah didukung oleh lebih dari 180 perusahaan, antara lain Fujitsu, BT, 

Intel, Pacific Century Cyberworks (PCCW), China Mobile Telecom, France Telecom, Alcatel, 

Telenor dan Qwest. 

 

Gambar 2. Arsitektur Wimax 

Hal ini menunjukkan bahwa WiMAX mendapat perhatian yang sangat besar dari kalangan 

perusahaan atau operator yang tertarik untuk mengembangkan komunikasi nirkabel broadband 

kecepatan tinggi yang terkategori generasi keempat (4G). WiMAX (4G) ini dapat diintegrasikan 

dengan jejaring kabel Ethernet. Ini semakin memungkinkan pedesaan di pedalaman dapat terhubung 

menggunakan jejaring kabel Ethernet menggunakan telepon IP (VoIP). Komunikasi data paket 

berbasis IP (Protokol Internet) dapat dioptimalkan oleh WiMAX.  

 

 

Gambar 3. Konvergensi Wimax WiFi 
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Meskipun standar WiMAX tak memasukkan dukungan penuh terhadap perangkat 

bergerak (karena tak ditujukan untuk mematikan 3G, seperti PDA (personal digital assistant) 

dan ponsel, namun kehadirannya sangat revolusioner, yang boleh dikata akan mengancam 

duopoli cable modem/DSL (Digital Subscriber Line). Dengan WiMax, nantinya, selain 

jangkauan layanannya yang lebih luas dan menutup blankspot, juga koneksi akan tersedia di 

mana saja (always on). Berikut grafik progress dari teknologi WiMAX. 

 

 

Gambar 4. Integrasi Wimax dan WiFi 

 

WiMAX adalah teknologi yang berbasis pada frekuensi, yang sangat bergantung pada 

ketersediaan dan kesesuaian spektrum frekuensi. Sistem wireless mengenal dua jenis band frekuensi 

yaitu Licensed Band dan Unlicensed Band. Licensed band membutuhkan lisensi atau otoritas dari 

regulator, yang mana operator yang memperoleh licensed band diberikan hak eksklusif untuk 

menyelenggarakan layanan dalam suatu area tertentu. Sementara Unlicensed Band yang tidak 

membutuhkan lisensi dalam penggunaannya memungkinkan setiap orang menggunakan frekuensi 

secara bebas di semua area.  

 

Gambar 5. Progres pengembangan wimax 

 

WiMAX Forum menetapkan 2 band frekuensi utama pada certication profile untuk 

Fixed WiMAX (band 3.5 GHz dan 5.8 GHz), sementara untuk Mobile WiMAX ditetapkan 4 

band frekuensi pada system profile release-1, yaitu band 2.3 GHz, 2.5 GHz, 3.3 GHz dan 3.5 

GHz. Kemudian untuk elemen-elemen yang terdapat dalam wiMAX secara umum terdiri dari 

BS di sisi pusat dan CPE di sisi pelanggan. Base Station (BS) merupakan perangkat 

transceiver (transmitter dan receiver) yang biasanya dipasang satu lokasi (colocated) dengan 

jaringan Internet Protocol (IP). Dari BS ini akan disambungkan ke beberapa CPE dengan 

media interface gelombang radio (RF) yang mengikuti standar WiMAX. 
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1. Elemen Perangkat WImax 

1. BS 

Komponen BS terdiri dari: 

a. NPU (networking processing unit card) 

b. AU (access unit card)up to 6 +1 

c. PIU (power interface unit) 1+1 

d. AVU (air ventilation unit) 

e. PSU (power supply unit) 3+1 

f. CPE terdiri dari Outdoor Unit (ODU) dan Indoor Unit (IDU), perangkat radionya ada 

yang terpisah dan ada yang terintegrasi dengan antena. 

2. Antena 

Antena yang dipakai di BS dapat erupa sektor 60°, 90°, atau 120° tergantung dari 

area yang akan dilayani  

3. SS Subscriber Station   

Secara umum Subscriber Station (SS) atau (Customer Premises Equipment) CPE 

terdiri dari Outdoor Unit (ODU) dan Indoor Unit (IDU), perangkat radionya ada yang 

terpisah dan ada yang terintegrasi dengan antena. 

 

Gambar  6. Wimax Netwok 

 

2.Arsitektur Wimax 

Sedangkan untuk arsitektur dari WiMAX terdiri dari 3 arsitektur, yaitu sebagai berikut : 

1. Arsitektur mobile WiMAX network 

Ada 3 komponen utama dalam arsitektur mobile WiMAX menurut WiMAX forum, yaitu 

user terminal, ASN dan CSN. 

2Arsitektur penyelenggaraan WiMAXAda 3 skenario utama, yaitu poin to point, point to 

multipoint, dan mesh, sbb: 

 

Gambar 7. Model Topologi  Wimax 

 



3. Arsitektur Protokol mobile WiMAX 

Mobile WiMAX Network Architecture yang ditetapkan oleh WiMAX Forum diatas yang 

terdiri dari User Terminal,ASN,dan CSN terdiri dari layer-layer protocol.Beberapa protokol yang 

terlibat sebagai berikut: 

1. IPv6 dan IPv6CS 

Merupakan protokol yang dikembangkan dari IPv4, memiliki panjang alamat sebesar 

128bit untuk menyampaikan paket ke alamat yang tepat. Sedangkan IPv6CS merupakan IPv6 

yang digunakan untuk membentuk hubungan antara satu komponen jaringan dengan yang lain 

secara connection oriented. 

2. MAC  

Berfungsi untuk mengatur akses untuk radio channel melalui pembentukan suatu frame-

frame. 

3. PHY  

Berfungsi untuk menghubungkan media fisik antara satu komponen jaringan dengan 

yang lain, transmisi bit-bit, serta pemrosesan sinyal 

4. GRE (Generic Routing Encapsulation)Merupakan protokol yang digunakan untuk 

tunneling, digunakan untuk membawa paket IPv6 antara BS dan AR/ASN-GW. 

 

Tinjauan teknologi dan layanan yang terdapat pada WiMax adalah sebagai berikut : 

WiMax adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan standar dan implementasi yang 

mampu beroperasi berdasarkan jaringan nirkabel IEEE 802.16, seperti WiFi yang beroperasi 

berdasarkan standar Wireless LAN IEEE802.11.  

Namun, dalam implementasinya WiMax sangat berbeda dengan WiFi. Pada WiFi, 

sebagaimana OSI Layer, adalah standar pada lapis kedua, dimana Media Access Control (MAC) 

menggunakan metode akses kompetisi, yaitu dimana beberapa terminal secara bersamaan 

memperebutkan akses. Sedangkan MAC pada WiMax menggunakan metode akses yang 

berbasis algoritma penjadualan (scheduling algorithm). Dengan metode akses kompetisi, maka 

layanan seperti Voice over IP atau IPTV yang tergantung kepada Kualitas Layanan (Quality of 

Service) yang stabil menjadi kurang baik. 

 

Gambar 8.  Cara kerja dari WiFi 

Gambar 8 menjelaskan cara kerja dari wifi     : 

a. klien mengirim extensible autenication Protocol sebagai titik Acces poin 

b. AP mengirim pesan berisi identitas AP ke EAP-request 

c. EAP-response menggirim paket dengan identitas ke Authentication Server 

d. Authentication Server menjawab dengan memperbolehkan klien boleh atau tidak 

masuk ke jaringan 

http://id.wikipedia.org/wiki/WiFi
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=IEEE802.11&action=edit&redlink=1


 

Gambar 9. WiMAX sebagai backhaul jaringan mesh WiFi 

Sedangkan pada WiMax, dimana digunakan algoritma penjadualan, maka bila setelah 

sebuah terminal mendapat garansi untuk memperoleh sejumlah sumber daya (seperti timeslot), 

maka jaringan nirkabel akan terus memberikan sumber daya ini selama terminal 

membutuhkannya.  

Standar WiMax dirancang untuk rentang frekuensi 10 s.d. 66 GHz. 802.16a, diperbaharui 

menjadi 802.16-2004 (dikenal juga dengan 802.16d) menambahkan rentang frekuensi 2 sampai 

dengan 11 GHz dalam spesifikasi. 802.16d dikenal juga dengan fixed WiMax, diperbaharui lagi 

menjadi 802.16e (mobile WiMax) dan menggunakan orthogonal frequency-division multiplexing 

(OFDM) yang lebih memiliki skalabilitas dibandingkan dengan standar 802.16d yang 

menggunakan OFDM 256 sub-carriers. Penggunaan OFDM yang baru ini memberikan 

keuntungan dalam hal cakupang, instalasi, konsumsi daya, penggunaan frekuensi dan efisiensi 

pita frekuensi.  

WiMax yang menggunakan standar 802.16e memiliki kemampuan hand over atau hand 

off, sebagaimana layaknya pada komunikasi selular. Banyaknya institusi yang tertarik atas 

standar 802.16d dan .16e karena standar ini menggunakan frekuensi yang lebih rendah 

sehingga lebih baik terhadap redaman dan dengan demikian memiliki daya penetrasi yang lebih 

baik di dalam gedung. Spesifikasi WiMax membawa perbaikan atas keterbatasan-keterbatasan 

standar WiFi dengan memberikan lebar pita yang lebih besar dan enkripsi yang lebih bagus. 

Sementara itu Mobile WiMAX dikembangkan untuk dapat mengimbangi teknologi selular seperti 

GSM, CDMA 2000 maupun 3G. Keunggulan Mobile WiMAX terdapat pada konfigurasi sistem 

yang jauh lebih sederhana serta kemampuan pengiriman data yang lebih tinggi. Oleh karena itu 

sistem WiMAX sangat mungkin dan mudah diselenggarakan oleh operator baru atau pun service 

provider skala kecil. Namun kemampuan mobility dari Mobile WiMAX masih berada dibawah 

kemampuan teknologi selular. 

 

Gambar10. Konvigurasi Wimax 



 

4. Manfaat dan keuntungan dari WiMAX antara lain : 

1. Para operator telekomunikasi dapat menghemat investasi perangkat, karena 

kemampuan WiMAX dapat melayani pelanggannya dengan area yang lebih luas dan tingkat 

kompatibilitas lebih tinggi.  

2. WiMAX salah satu teknologi memudahkan dalam mendapatkan koneksi Internet yang 

berkualitas dalam melakukan aktivitas.  

3. Teknologi WiMAX dapat melayani para subscriber, baik yang berada dalam posisi 

Line Of Sight (posisi perangkat-perangkat yang ingin berkomunikasi masih berada dalam jarak 

pandang yang lurus dan bebas dari penghalang apa pun di depannya) dengan BTS maupun 

yang tidak memungkinkan untuk itu (Non-Line Of Sight). Jadi di mana pun para penggunanya 

berada, selama masih masuk dalam area coverage sebuah BTS (Base Transceiver Stations), 

mereka mungkin masih dapat menikmati koneksi yang dihantarkan oleh BTS tersebut, dapat 

melayani baik para pengguna dengan antena tetap (fixed wireless)maupun yang sering 

berpindah-pindah tempat atau perangkat mobile lainnya.  

 

Gambar 11.WiMAX sebagai Backhaul Seluler 

 

WiMAX mempunyai sistem kerja MAC (Media Access Control) yang ada pada Data Link 

Layer yang merupakan connection oriented, sehingga memungkinkan pengguna melakukan 

komunikasi berbentuk video dan suara.  

6. Layer Protokol IEEE 802.16 WiMAX 

MAC terdiri dari 3 sublayer. Service-Specific Convergence Sublayer (CS) 

menyediakan semua transformasi dan mapping dari data eksternal, diterima melalui CS 

service access point (SAP), kepada MAC SDUs diterima oleh MAC Common Part Sublayer 

(CPS) melalui MAC SAP. MAC CPS menyediakan inti fungsi MAC dari sistem akses, alokasi 

bandwidth, membuat koneksi, dan memelihari koneksi. MAC juga terdiri dari sublayer 

keamanan yang menyediakan autentifikasi, pertukaran kunci dengan aman, dan enkripsi. 

Data PHY control, dan statistik ditransfer diantara MAC CPS dan PHY, melalui PHY SAP. 

 



 

Gambar 12. Layer Protokol Standar IEEE 802.16 

 

Tabel 2. Fitur-fitur physical layer WiMAX 

 

 

 

Tabel 3. fitur-fitur MAC layer WiMAX 

 



 

7. Sinergi Wimax dan Wifi 

Wifi (Wireless LAN) merupakan jaringan komunikasi nirkabel melalui komputer LAN. 

Jangkauannya terbatas pada area tertentu sehingga disebut hotspot. Layanan yang diberikan 

bisa variatif, layaknya aplikasi LAN seperti: email, internet, intranet, messaging, music/video 

streaming, dan layanan IP base lainnya.Apabila Wifi dikombinasikan implementasinya dengan 

Wimax maka jelas akan mempercepat dan memperluas penggunaannya, lebih secure karena 

bisa menjadi QoS (Quality of Service), lebih reliable, dan kaya akan layanan baru. 

Sinergi antara Wimax dengan seluler menggabungkan jaringan kabel dan wireless, 

layanan dan terminal. Secara umum, konsep konvergensi pada telekomunikasi mencakup 3 

aspek, yaitu: device, service, dan jaringan. 

Secara umum Wimax diperkenalkan sebagai akses yang menawarkan solusi multi-

access, sebagai contoh: Wimax untuk melengkapi jaringan yang sudah eksis (2G/3G dan Wifi). 

Munculnya Wimax otomatis akan menimbulkan persaingan dengan pengusung 3G 

 

Gambar 13. Komunikasi Wifi dan Wimax menggunakan Fiber link ke IP Network 

 

 

Gambar 14. Propagasi wimax dan wifi 

 

Layanan 3G merupakan layanan komunikasi bergerak yang menjanjikan peningkakan 

bandwith hingga 384 Kbps ketika diakses dalam keadaan bergerak (normadic) sementara untuk 

di kendaraan bergerak kecepatannya 128 Kbps dan sampai 2 Mbps dalam keadaan diam. 

Teknologi 3G berbasis GSM (WCDMA) dan CDMA (CDMA 2000). Dengan demikian keunggulan 

Wimax adalah dari kecepatannya dan layanan yang lebih menarik dibanding 3G. 

9. Pengertian dan fungsi Wifi 

Secara umum, pengertian Wifi adalah teknologi untuk saling bertukar data menggunakan 

gelombang radio (secara nirkabel) dengan memanfaatkan berbagai peralatan elektronik. 

Diperlukan peralatan elektronik seperti misalnya komputer, smartphone, tablet, atau bahkan 

https://www.nesabamedia.com/pengertian-dan-fungsi-komputer/


video game console untuk terhubung dalam jaringan komputer, termasuk internet, melalui Wifi. 

Perangkat elektronik tersebut haruslah berada dalam sebuah titik akses (hotspot) jaringan 

nirkabel untuk dapat terhubung dengan Wifi. Dalam suatu jaringan Wifi, biasanya titik akses 

memiliki jangkauan hingga 20 meter di dalam ruangan, dan ada pula yang lebih jauh 

jangkauannya untuk Wifi di luar ruangan. Wifi sendiri sebetulnya merupakan singkatan 

dari Wireless Fidelity. Pada umumnya, untuk bisa terhubung dengan sebuah perangkat 

elektronik, Wifi menggunakan frekuensi gelombang radio dalam rentang 2,4GHz s/d 5GHz. 

Seiring dengan perkembangan zaman mengubah kebutuhan pengunaan  internet dari 

yang sebelumnya hanya merupakan kebutuhan sesat, kini sudah menjadi kebutuhan pokok 

dalam berkomunikasi data, oleh karena itulah kemudian cukup banyak juga pebisnis yang 

memanfaatkan adanya Wifi agar pelanggannya dapat menikmati waktu lebih lama di 

restoranatau kafe miliknya. Wifi pun tak muncul begitu saja, terdapat sejarah perkembangan Wifi 

yang secara singkat dapat dijabarkan dalam beberapa poin berikut: 

a. 1997 : Dibentuk sebuah jaringan wireless bernama 802.11 oleh IEEE (Institute of 

Electrical and Electronics Engineers) 

b. 1999 : Muncul Wireless B dengan kecepatan transfer data 11 Mbps. Namun masih 

memiliki kelemahan, yaitu frekuensi operasi yang berada dalam angka 2,4 GHz, yang juga 

banyak digunakan oleh frekuensi peralatan rumah tangga seperti oven microwave, sehingga 

mudah terganggu sinyalnya. 

c. 2003 : Muncul Wireless G dengan kecepatan transfer data maksimal 54 Mbps. Masih 

beroperasi dalam frekuensi 2,4GHz. 

d. 2009 : Muncul Wireless N, mendukung kecepatan transfer data hingga 300 Mbps (2 

antena) atau 450 Mbps (3 antena). Jangkauan lebih luas dibandingkan sinyal Wireless G. 

e. 2014 : Muncul Wireless AC yang memiliki kecepatan 500Mb/s – 1 Gb/s. Beroperasi 

di frekuensi 5GHz. 

 

1. Beberapa fungsi dari wifi : 

a. Menghubungkan Perangkat Ke Dalam Jaringan 

Berbeda dengan jaringan kabel LAN yang terbatas penggunanya, Wifi bisa digunakan di 

banyak komputer tanpa menambah jumlah kabel. Dengan begitu, Wifi memudahkan banyak 

pengguna untuk sekaligus terhubung ke dalam jaringan. 

b. Berbagi Data Antar Perangkat 

Misalkan penguna wifi mempunyai dua buah perangkat elektronik, lalu ingin 

memindahkan data di salah satunya ke perangkat lainnya. Wifi dapat dimanfaatkan untuk hal ini, 

sehingga kabel data tak lagi dibutuhkan dan menyebabkan pekerjaan lebih praktis dan efisien. 

c. Modem Dari Smartphone 

Dengan adanya Wifi, sebuah smartphone dapat terhubung dengan internet sehingga 

pengguna tak perlu lagi menggunakan paket data berbayarnya. Namun tak hanya itu, jika 

smartphone pengguna mendukung perangkat wireless, maka bisa menjadikan smartphone 

tersebut sebagai modem. Hal ini sangat berguna terutama jika Anda bepergian ke tempat yang 

tidak tersedia Wifi. Jika paket data cukup tersedia, maka ketika ingin mengakses internet melalui 

laptop misalnya, Anda dapat memfungsikan smartphone sebagai modem yang menggunakan 

sinyal Wifi untuk terhubung ke laptop. 

 

https://www.nesabamedia.com/pengertian-fungsi-dan-manfaat-internet-lengkap/
https://www.nesabamedia.com/pengertian-data/
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https://www.nesabamedia.com/pengertian-modem-dan-fungsi-modem/


d. Kecepatan Internet Lebih Pesat 

Hal ini tentu sudah bisa dipahami oleh para pengguna smartphone. Berbeda dengan saat 

mengakses internet melalui jaringan seluler yang terkadang cepat terkadang lambat tergantung 

keberadaan sinyal, biasanya kecepatan akses internet dengan menggunakan Wifi lebih terjamin 

kecepatannya. Salah satu indikasinya adalah dapat melakukan streaming video tanpa putus-

putus, pengunduhan dokumen yang lebih cepat, akses yang tidak membutuhkan loading. 

 

3. Cara Kerja WiFi 

Secara singkat cara kerja dari WiFi pada komputer yaitu Wireless LAN yang telah di 

konfigurasi sehingga menjadi WiFi akan menerima data dari komputer yang berbentuk digital. 

Selanjutnya data tersebut akan diubah menjadi sinyal radio lalu dikirimkan ke router, pengiriman 

gelombang ini melalui antena yang ada pada adaptor, sinyal dari router akan mengirimkan data 

yang telah di olah dari internet ke komputer yang sudah tersambungkan dengan WiFi adaptor.  

Berbagai data yang diminta atau dikirimkan pengguna melesat di udara menggunakan 

gelombang radio. Agar dapat menerjemahkan data atau dokumen yang dikirim melalui 

gelombang radio ini, sebuah komputer harus memiliki adaptor wireless sehingga terhubiung 

dengan Wifi. Gelombang radio yang berupa sinyal ini kemudian dikirim menuju router yang 

berfungsi sebagai decoder (penerjemah kode). Setelah kemudian diterjemahkan, data tersebut 

dikirim ke jaringan internet dengan memanfaatkan koneksi ethernet. Jaringan Wifi bekerja dua 

arah, setiap data yang diterima melalui internet juga dalam waktu bersamaan melewati router 

untuk kemudian dijadikan kode olehnya pada setiap paket data, kemudian dikirimkan kembali 

dalam bentuk sinyal radio yang diterima oleh adaptor komputer nirkabel. 

 

Gambar 15. Korvergansi Jaringan Wifi 

 

4.Manfaat WiFi 

Beberapa manfaat yang bisa didapatkan dari WiFi misalnya seperti: 

a. Aksesbilitas 

Dengan WiFi penguna dapat mengakses jaringan internet dengan cepat dan praktis 

tanpa menggunakan kabel, dimanapun dan kapanpun berada selama ada sinyal hotspot, baik itu 

menggunakan handphone, laptop maupun PC yang mendukung WiFi Tentunya. 

b. Mobilitas 

WiFi memiliki mobilitas yang tinggi, karena saat ini WiFi banyak sekali tersedia di tempat-

tempat publik mulai dari taman,cafe,restoran, supermarket, hotel dll. dengan akses internet yang 

mudah tanpa menggunakan kabel sehingga sangat praktis. 

c. Produktivitas 

https://www.nesabamedia.com/cara-mempercepat-koneksi-internet/
https://www.nesabamedia.com/pengertian-router-dan-fungsi-router/


Bagi orang-orang yang bekerja mengandalkan jaringan internet, maka dengan WiFi maka 

produktivitas pekerjaan dapat meningkat, karena akses internet yang mudah. 

d. Distribusi 

Tidak seperti mengakses jaringan internet yang menggunakan kabel, WiFi sangat praktis 

dan tidak ribet sehingga dapat digunakan kapan saja, sehingga dengan WiFi jaringan internet 

gampang diakses oleh banyak orang 

e. Hemat Biaya 

Untuk membuat jaringan internet yang mendukung WiFi tentunya cenderung hemat biaya 

terutama hemat dalam membeli kabel. Inilah yang menjadi alasan beberapa perusahaan dan 

orang-orang lebih memilih membangun perangkat nirkabel. Terutama bagi pengguna laptop dan 

smartphone yang banyak sekali menggunakan WiFi untuk streaming video bahkan untuk 

mendownload file, dengan WiFi maka bisa menghemat biaya bayangkan jika menggunakan data 

seluler mungkin akan boros biaya. 

5. Kelebihan Dan Kekurangan WiFi 

Adapun beberapa keunggulan dan kelebihan jika menggunakan WiFi, misalnya seperti: 

a. Praktis saat mengakses internet, melakukan sharing file, dll. dimana saja dan kapan 

saja tentunya dalam radius tertentu dari hotspot. 

b. Mengurangi penggunaan kabel, dan dapat mengatasi dimana kabel tidak dapat 

digunakan pada tempat atau ruang tertentu. 

c. Jaringan WiFi tergolong awet dan tahan terhadap berbagai macam gangguan. 

d. Tidak terlalu banyak konfigurasi. Misalnya dalam dalam suatu kantor terdapat 

beberapa ruangan, cukup konfigurasi jaringan wifi satu saja pada setiap ruangan. Sehingga Jika 

ada pegawai kantor yang sering berpindah ruangan atau tempat kerja maka tidak perlu 

konfigurasi jaringan internet lagi. 

e. Hemat biaya. 

Beberapa kekurangan jika menggunakan WiFi, misalnya seperti: 

a. Keamanan yang kurang baik, sehingga jaringan WiFi harus diamankan misalnya 

dengan menggunakan password. Hal ini untuk menghindari orang-orang yang tidak memiliki 

kepentingan mengakses jaringan WiFi tersebut. 

b. Sinyal WiFi cenderung terpengaruh keadaan cuaca dan iklim. 

c. Penyaluran sinyal yang tidak merata, karena batasan jarak. 

d. Tidak cocok digunakan untuk aktivitas transfer data yang sangat besar 

 

Gambar.16.Cara kerja Wifi 

 

 



6. Standar Wifi 

Wireless Fidelity atau yang biasa disebut dengan Wi-Fi adalah sebuah teknologi di dalam 

jaringan komputer yang memungkinkan perangkat gadget  terkoneksi pada internet 

memanfaatkan sinyal radio. Teknologi Wi-Fi, punya standard sendiri-sendiri untuk setiap 

perangkatnya dan di setiap standar tersebut tersimpan sejarah di dalamnya.  

a.  802.11 

Pada tahun 1997, Institute of Electrical and Electronics Engineers (IEEE) membuat 

standar WLAN pertama. Mereka menyebutnya 802.11 sesuai dengan nama kelompok yang 

dibentuk untuk mengawasi perkembangannya. Sayangnya, 802.11 hanya mendukung 

maksimum bandwidth jaringan 2 Mbps, terlalu lambat untuk sebagian besar aplikasi. Sehingga 

produk ini kini tidak lagi diproduksi. 

b. 802.11b 

IEEE mengembangkan kembali standar 802.11 pada awal Juli 1999 dengan menciptakan 

spesifikasi 802.11b. 802.11b mendukung bandwidth sampai 11 Mbps. Sebanding dengan 

kecepatan Ethernet. 802.11b menggunakan frekuensi radio yang sama dan diatur pada sinyal 

(2,4 GHz ) sebagai standar 802.11 yang asli. Beberapa vendor lebih suka menggunakan 

frekuensi ini untuk menurunkan biaya produksi mereka. Namun perangkat dengan standar 

802.11b lebih sering mendapatkan interferensi/gangguan dari oven microwave, telepon nirkabel, 

dan peralatan lain yang sama-sama menggunakan frekuesi 2,4 GHz. Kelebihan: biayanya paling 

murah. Kekurangan: kecepatan maksimumnya paling lambat; mudah terkena interferensi 

perangkat lain. 

c. 802.11a 

Disaat IEEE melakukan pengembangan 802.11b, IEEE juga melakukan pengembangan 

standard Wi-Fi lainnya yaitu 802.11a. Karena 802.11b lebih popular, banyak orang mengira 

802.11b adalah pengembangan dari 802.11a, namun hal tersebut salah kaprah karena faktanya 

standard 802.11a dan 802.11b dikembangkan secara bersamaan. Perangkat yang 

menggunakan standard 802.11a maksimal bandwidth dapat mencapai 54Mbps dan 

menggunakan frekuensi kisaran 5GH. Namun dibandingkan 802.11b, jangkuan/rangenya lebih 

pendek karena semakin tinggi frekuensi yang digunakan maka semakin pendek jarak yang 

dapat dijangkau perangkat tersebut. Perbedaan frekuensi antara 802.11b dan 802.11a 

menyebabkan kedua perangkat tersebut tidak dapat saling terhubung. 

d. 802.11g 

Pada tahun 2002 dan 2003, standard wireless baru yang dikenal dengan 802.11g muncul 

di pasaran. 802.11g menggabungkan keunggulan dari 2 standard sebelumnya sehingga mampu 

mencapai maksimum bandwidth 54Mbps dan menggunakan frekuensi 2.4GHz untuk 

mendapatkan jangkauan yang luas. 802.11g sendiri kompatibel dengan 802.11b, sehingga 

access point yang menggunakan standard 802.11g dapat digunakan oleh perangkat yang 

menggunakan standard 802.11b. 

e. 802.11n 

Standar IEEE 802.11n dirancang untuk memperbaiki standard 802.11g untuk maksimal 

bandwidth yang didukung dengan menggunakan multiple wireless signal dan antena (disebut 

teknologi MIMO)/ 802.11n memiliki kecepatan sampai 300 Mbps. 802.11n juga menawarkan 

jangkauan yang lebih baik. Kelebihan: kecepatan maksimum tercepat dan jangkauan sinyal 

terbaik, lebih tahan terhadap gangguan sinyal dari sumber luar, bisa berjalan dalam 2 frekuensi 

baik 2,4GHz maupun 5GHz. Kekurangan: biaya lebih mahal dari 802.11g, penggunaan 



beberapa sinyal sangat mungkin mengganggu jaringan lain yang menggunakan standard 

802.11b atau 802.11g 

f.  802.11ac 

802.11ac adalah standard wireless terbaru dan masih dalam pengembangan dan 

mungkin baru muncul di pasaran pada tahun 2014. Kecepatan maksimum standard ini dapat 

mencapai 1Gbps, sama dengan kecepatan Gigabit Ethernet dan berjalan pada frekuensi dengan 

range 5GHz. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Dari latarbelakang dan pembahasan pada tinjauan pustaka maka dapatkan hasil serta 

diambil beberapa  kesimpulan sebagai berikut :  

1. WiMAX merupakan teknologi akses nirkabel pita lebar (broadband wireless access atau 

disingkat BWA) yang memiliki kecepatan akses yang tinggi dengan jangkauan yang luas. 

2. WiMAX sebenarnya merupakan versi perpanjangan dari Wi-Fi, yang umumnya lebih banyak 

digunakan untuk di dalam ruangan ( indoor ), meski untuk outdoor -nya juga dimungkinkan, 

tetapi biayanya lebih besar namun sangat bergantung pada ketersediaan dan kesesuaian 

spektrum frekuensi. 

3. Keunggulan Mobile WiMAX terdapat pada konfigurasi sistem yang jauh lebih sederhana serta 

kemampuan pengiriman data yang lebih tinggi. 

4. Dari sisi infrastrukturnya lebih efisian dalam membangun dan membutuhkan waktu serta 

tenaga yang sedikit. 

5. WiMAX dan WiFI memiliki karakteristik yang berbeda sehingga dalam prakteknya diperlukan 

design yang tepat diantara keduanya dan  dapat digunakan secara bersama (convergence) 

sehingga satu dengan lainnya dapat saling melengkapi. 

6. WiMAX (Worldwide Interoperability for Microwave Access) adalah standard-based technology 

yang memungkinkan penyaluran akses broadband melalui penggunaan wireless sebagai 

alternatif kabel dan DSL. 

7. Secara umum standar WiMAX terdiri dari 2 (dua) yaitu 802.16d untuk pelanggan fixed dan 

nomadic dan standar 802.16e untuk pelanggan portable dan mobile. 

8. Dalam perkembangannya teknologi WiMAX didukung oleh dua badan standarisasi dunia 

yaitu ETSI dan IEEE. ETSI menyebut WiMAX sebagai BWA HIPERMAN, sementara pada 

standard IEEE WiMAX dikenal dengan IEEE 802.16 MAN. 

 

4. Penutup 

A. Kesimpulan 

Ada beberapa kesimpulan yang dapat diambil : 

1. WiMAX merupakan sistem Broadband Wireless Access (BWA) yang memiliki 

kemampuan interoperability antar perangkat yang berbeda dan dapat dioperasikan untuk 

kondisi LOS maupun NLOS. 

2. Dari sisi infrastrukturnya lebih efisian dalam membangun dan membutuhkan waktu serta 

tenaga yang sedikit. 

B. Saran 

Pada kenyataannya WiMAX dan WiFI memiliki karakteristik yang berbeda sehingga dalam 

prakteknya diperlukan design yang tepat diantara keduanya dan  dapat digunakan secara 

bersama (convergence) sehingga satu dengan lainnya dapat saling melengkapi. 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Broadband_wireless_access&action=edit&redlink=1
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